BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Citra Digital merupakan salah satu medi

invisible watermark dan visible crmarh ' rk tidak akan terlalu
mengubah citra asli secara aatkan kelemahan indera

manusia sehingga watermark jenis ini memiliki ketahan yang lebih kuat karena
keberadaanya tidak terdeteksi.

Digital image watermarking bisa diklasifikasikan berdasarkan daerah
penyisipannya yaitu: spasial dan transformasi/frekuensi. Domain spasial lebih

sederhana dan kurang kuat terhadap serangan, sedangkan domain tr AMI KbM
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lebih kompleks dan memberikan ketahanan lebih baik terhadap serangan. Discrete
Wavelet Transform (DWT) adalah salah satu contoh domain transformasi.
Meskipun metode ini cukup kuat terhadap serangan namun transparasi gambar

watermark tidak cukup baik. DWT melakukan penyisipan pada frekuensi rendah

dan frekuensi tinggi yang disebut Pembagian sinyal ini

frekuensi rendah

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin menbuat program untuk
mengetahui tingkat ketahanan dan kualitas citra hasil watermark menggunakan
kombinasi metode DWT dan SVD, sehingga penulis mengangkat judul
“Implementasi Digital Watermariking Berbasis Discrete Walavet Transform

(DWT) dan Singular Value Decomposition (SVD) pada Citra Digital”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumuskan
masalah yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara melakukan proses embedding dan extracting dengan

metode DWT dan SVD ?

disisipi  watermark

Masalah

nfokuskan pengerjaan tugas akhir, penulis

Gaussian Noise,

Gaussian Blur,
3. Penilaian Objektif yang Square Error (MSE),

Peak Signal to Noise Ratio (PNSR), dan Structural Similarity (SSIM).
4, Teknik yang digunakan merupakan domain transformasi yaitu

Discrete  Wavelet  Transform (DWT) dan Singular Value



Decomposition (SVD) serta penerapan chaostic map untuk proteksi
watermark.
5. Implementasi awal dari tugas akhir ini adalah untuk tujuan

perlindungan hak cipta citra digital.

6. Aplikasi dikembangkan deng

digunakan dalam aplikasi seperti steganography, digital watermarking,
memahami tentang algoritma DWT, SVD serta ACM. dan semua teori yang

berkaitan baik dari buku, jurnal maupun penelitian terdahulu.



1.5.2. Metode Analisa Data

Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan terhadap sistem beserta
batasannya mengunakan metode DWT, dan SVD dengan penambahan ACM

sebagai proteksi terhadap watermark yang disisipkan.

1.5.3. Peran

metode yang digun

1.5.6.  Pengujian Sistem
Pada tahap akhir, peneliti akan mengevaluasi hasil uji coba sistem yang

lalu akan ditarik sebagai kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.



1.5.7. Dokumentasi Sistem

Melakukan pembuatan dokumentasi sistem dari tahap awal hingga
pengujian sistem, untuk selanjutnya dibuat dalam bentuk laporan tugas akhir

(skripsi).

1.6.  Sistematika

Bab ini akan menjelaskan implementasi DWT dan SVD dan

pengujian sistem yang telah dibuat.
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Bab ini memuat kesimpulan isi dari keseluruhan uraian bab-bab
sebelumnya dan saran dari hasil yang diperoleh sehingga
diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisikan daftar




